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METODE PENELITIAN

3.1 Lskas? penelitian.

Penelitian dilakukan di pojok BEJ FE UII sebagai tempat dalam pengambilan data

yang beriokasi di daerah Ce.nd-ong Catur, I>epok, Sleman, Yogyakarta 5528?

3.2 Var:afe>el penelitian.

Penelitian ini terdiri dari 2 macam variabel. yaitu :

n\ Variabe! bebas.

Adalah variabel yang niiainya tidak dipengaruhi oleh variabel yang lain. Yang

termasuk dalm variabel bebas adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan

Adalali variabel yang niiainya tergantung pada nilai variabel yang lain. Yang

merupakan variabe' tenka.. um&iui-i &mi«:'.iiiu- i,iw-;-

3.3 Data ya»g digsnakan

a.; ljoxci <_ tiiUJ.li.

• • c • u,.„ „ ,,u.x„i,..~ . (,,„.4„a,., .«: i5i.f „,...:„;.*•:Data mengenai mtormasi pcru~san<,«i.. pvr<..«n^c.ii ;uu6 «^!«.«n«i «> *--•<•• >»^'^ >-1

pious perusaiiaaii.
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h) Hala KhiKim

T.anoran keuansian berupa neraca dan laporan laba rugi perusahaan sektor

„„~u„„i,n~ ,.„„,. .„-.4„a„- a: ul i „,„.;„,!„ ,„u,,~ inr.i winf.'^ii'U!irt«li JlAiltL iViUUili*! Vii l-«l-.' J '̂V ! J'-'UV ttiiit-Sii -.VV'i ._ '- V .

a; iJata scKunucr.

,-»„»„ ,,.4 i^- 4:-,.„-.,!.4, 4„-; •„,).,„..,,;.,~ r1..^:^! »^.-i..-< r-\;-,.„»r-., *pih::r. "H'iO1,

2003 dan dari buku-buku iitcratur yang terdapat di perpustaicaan.

b) Populasi dan sampel.

!>..-,.4.,..; 4„„ ,.„~,~,4 4:„..^14, 4„„S l,.4,.^«„|. ,,„„U„ ,v4,.nr rcrU;in!(ar. 4S UL'I

„..,,.> i - I. *. *»J'•_**.- ?»****» »-»•..> »--*»•-«.

tfUj.'ui WJ i_"b *

dengan hesarnya jurniah total loans dan securities.

Yaitu dengan mertggunakan rumus :

CAR

Total Loans * Securities



IS? iVfelaknfcan ;mMlisi\ likuiditas

Dalam hal ini pendekatan yang ditempuh untuk mengukur tingkat likuiditas

adalah dengan menghitung nilai banking ratio yaitu dengan menggunakar

runius '.

(',-..,-1 I -«-;.;

Banking Ratio =
n.ia) Op

Nilai ROE dapat diperoleh dengan membandingkan nilai net income dengan

equity capital, yaitu dengan menggunakan rumus :

\i0i

Return On Equity Capital
Equity Capital

Sebuah mode! regresi sebelum digunakan dalam pengujian hipotesis, tcriebih

duhulu model tersebut akan diuji apakah mode! tersebut memcnuhi asumsi klasik atau

tidak. Pada saat pengujian asumsi klasik ini harus diperhatikan ketika pangujian

hubungan dan pengaruh variabel independen dan variabel dependen agar model yang

^j~«jT;ich benar benar memenuh; asumsi dasar dalam ana*is;s regresi. *cngupar;

asumsi klasik ini meliputi tidak terjadinya tiga hal yaitu multikoleniaritas,

autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
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1.6 J Cii Asumsi Multikoleniaritas

Multikoleniaritas menunjukkan variabel - variabel independen yang

terdapat dalam model mempunvai hubungan yang sempurna atau mendekali

sempurna (koefisien koreiasinya tinggi atau bahkan 1). Persamaan yang

mengandung multikoleniaritas mempunvai konsekuensi yaitu bahwa

kesalahan standar estimasi akan eenderung meningkat dengan bertambahnya

variabel independent, dan tingkat signifIkansi yang digunakan untuk menolak

Ho akan besar serta probabilitas menerima liipotesis yang salali akan semakin

besar pula. Oleh karena itu mode! regresi yang diperoleh tidak valid untuk

menaksir nilai variabel independen.

Pengujian adanya multikoleniaritas dapat dilakukan dengan metode VIF

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance, jika :

VIF < 10 dan Tolerance > 0.1 maka tidak tervadi muhikoleniantas

3.6.2 Uji Asumsi Autokorelas?

Autokorelasi menunjukkan hubungan yang terjadi antara variabel-

variabel independen dari serangkaian pengamatan yang tersusun secara time

iw.»..".-.i. sisi+sm r.+ *rni s-i-tts* t-ti lists*** sxtst ji/ttst l/'/\!ir-/ibi./lvt01 £~* •"•»"• nHnv\i>n /-**/-» It- j-\¥*Ol O PI
H''' ("C.3 C'tCff-tf" CiCCtvt CK'Vf 'rL'L ii*Jfi CtXfYC*. lXuii3i.Mtti£Ji uui i uxiCiii j ct »ji«ji\y_'i CtuJi

dalam suatu model regresi adalah varian sampel tidak dapat menggambarkan

varian populasinya, bahkan model regresi yang ada tidak dapat digunakan

iiM+liI' vM/ir\/ibci>* «ilni iinfinKAl '"»£*•*'*£'*•**•-A /"*»-• «0/^0 «. j^i t rr-* yi o «£»! tH/1'tnnM/IOntititUft. i ! iv L£*£i\.C?Ll l!!.itl.i *• <_t.s tt*t.'V. ! W.WJ-'V tiu^ii jps.tv.tw i tr tvli V<~L\ lUe'W * tilUL^iiUV! i...
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Pundnan menaermi angka Durhi'n-Watsnn dapat dilihat pada tahel Dw.

tetapi menurut AJgifari (1999:89) angka Dw dapat dilihat sebagai berikut :

uw fvesirnpuian

Kurang dari J.08 Ada otokorelasi

1.08 s.d. 1.66 Tanpa kesimpuian

1.66 s.d. 2.34 Tidak ada otokorelasi

__ . _*T >_*.»_( , _ . .': ^_ J_U11L/U iVK. Jit lip* MiWit

; Lebih dari 2.92 ! Adaotokorelasi !
\ 1 I

Heteroskedastisitas menunjukkan ketidaksamaan varian pada variabel

dalam mode regresi. Konsekuensi terhadap adanya heteroskedastisitas dalam

*~»,.^<il ..u>mr'< ...lnl«l> «.i^ot.,;» f cot-*r.o «/>»-* . n«f. .-lt»vctiT..l<st» <Ulol. t-Hmaj; UoU*iVivJuei ifgiCSi liuaiiiii J.*.iicciwii ^•jimiatvi; ;uug uip«.i'.M.>.ii 'iuun wiuivii, •->«.««

dalam sampel kecil maupun dalam sampel besar.

Pengujian adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui

!001;210) :

* Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point) yang ada membentuk suati

pOtti cvT».^.ii.tci NiAi^v.i01iiuuii5, i±.twtv*_'CiL r

teriadi Eieteroskeaastisitas.



fika tidak ada oola vans ielas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawab

angka pada sumbu y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.


